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Abstrak

Penelitian ini bertujuan ini untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi atlet karate di SMK Negeri 1 Banda Aceh. Dalam penelitian ini
digunakan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah 20 atlet karate yang aktif
mengikuti ekstrakurikuler karate di SMK Negeri 1 Banda Aceh. Teknik pengumpulan data
yang digunakan ialah dengan angket motivasi olahraga. Teknik analisis data adalah uji t
untuk sampel berpasangan (Paired Sample t-test) derngan SPSS. Hasil hasil penelitian
yang telah diperoleh diketahui bahwa rata-rata pretest sebesar 82,05 dan rata-rata
posttest sebesar 110,55. Berdasarkan t-hitung yang diperoleh sebesar 93,908 dengan t-
tabel sebesar 1,729, maka t-hitung (93,908) > t-tabel (1,729). Jika dilihat dari nilai sig.
(2-tailed) sebesar 0.000 denagn a = 0,05, maka sig. (2-tailed) = 0.000 < « = 0,05.
Terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest, sehingga dapat
disimpulkan bahwa motivasi atlet mengalami peningkatan. Serta faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi atlet karate di SMK Negeri 1 Banda Aceh berupa faktor intrinsik
(minat, kesenangan, kepuasan pribadi) dan faktor ekstrinsik (dorongan prestasi,
penghargaan, pengakuan sosial).

Kata Kunci: Peningkatan, Motivasi Atlet Karate

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Olahraga merupakan aktivitas fisik yang dilakukan secara sistematis dan terencana
dengan tujuan meningkatkan kebugaran jasmani, kesehatan mental, serta keterampilan
motorik (World Health Organization, 2022). Aktivitas ini tidak hanya memberikan manfaat
fisiologis seperti peningkatan kekuatan otot, daya tahan, dan kelenturan tubuh, tetapi juga

berdampak positif terhadap kesehatan mental, termasuk pengurangan stres, peningkatan
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kepercayaan diri, serta pengembangan keterampilan sosial (Bailey et al., 2023). Secara
umum, olahraga terbagi menjadi berbagai cabang, salah satunya adalah olahraga bela diri.
Bela diri tidak hanya bertujuan untuk mempertahankan diri, tetapi juga mengajarkan
kedisiplinan, pengendalian emosi, dan pembentukan karakter (Rahayu Sugiyanto dkk,
2021).

Karate sebagai salah satu cabang olahraga bela diri berasal dari Jepang dan kini telah
berkembang secara global, termasuk di Indonesia. Karate menggabungkan unsur fisik,
teknik, dan mental, sehingga mampu meningkatkan kebugaran jasmani sekaligus
membentuk karakter disiplin, tangguh, dan percaya diri (International Karate Federation,
2023). Di kalangan remaja, karate sering dipilih sebagai kegiatan ekstrakurikuler karena
dapat meningkatkan keterampilan motorik, rasa percaya diri, kerja sama tim, serta
memupuk semangat kompetitif yang sehat (Putri et al., 2022).

Dalam konteks pembinaan olahraga di sekolah, karate memiliki peran penting
sebagai sarana pengembangan potensi siswa, baik secara fisik maupun mental. Melalui
latihan yang terstruktur, siswa tidak hanya mempelajari teknik bela diri, tetapi juga nilai-
nilai sportivitas, tanggung jawab, dan kerja keras yang berguna dalam kehidupan sehari-
hari (Prasetyo & Nugroho, 2021).

Karate merupakan salah satu seni bela diri yang berasal dari Jepang, khususnya
berkembang di wilayah Okinawa, yang mengutamakan teknik serangan, pertahanan, dan
gerakan tubuh menggunakan tangan, kaki, lutut, dan siku (International Karate Federation,
2023). Selain penguasaan teknik fisik, karate menekankan pada nilai-nilai mental dan
spiritual, seperti disiplin, ketenangan pikiran, rasa hormat, dan pengendalian diri
(Funakoshi, 2022).

Secara historis, karate berkembang melalui perpaduan antara seni bela diri asli
Okinawa dan pengaruh seni bela diri Tiongkok. Teknik dasar karate dibangun atas tiga
komponen utama:

1. Kihon — latihan dasar yang meliputi pukulan, tendangan, tangkisan, dan gerakan kaki.
2. Kata — rangkaian gerakan terstruktur yang menyerupai pertarungan imajiner.
3. Kumite — latihan sparring atau pertempuran langsung dengan lawan.

Latihan karate yang teratur memberikan manfaat fisik seperti peningkatan kekuatan
otot, kelincahan, dan keseimbangan tubuh (Putri et al., 2022). Selain itu, karate membentuk
karakter melalui pengajaran nilai-nilai seperti kerja keras, sportivitas, rasa hormat, dan

mentalitas pantang menyerah (Bailey et al., 2023).
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Di Indonesia, karate berkembang pesat dan menjadi salah satu cabang olahraga bela
diri yang banyak diminati oleh pelajar. Melalui kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, karate
berperan dalam pembinaan prestasi sekaligus pembentukan karakter siswa (Prasetyo &
Nugroho, 2021). Di SMK Negeri 1 Banda Aceh, karate menjadi salah satu ekstrakurikuler
yang aktif, namun pembinaan atlet menghadapi tantangan pada aspek motivasi, yang
merupakan faktor penting dalam mencapai keberhasilan prestasi.

Motivasi dalam olahraga didefinisikan sebagai dorongan internal dan/atau eksternal
yang menggerakkan seorang atlet untuk melakukan aktivitas latihan, berkompetisi, dan
mencapai tujuan tertentu (Deci & Ryan, 2020). Atlet dengan motivasi tinggi umumnya
memiliki komitmen lebih besar dalam berlatih, berusaha mengembangkan keterampilan,
serta mampu mengatasi hambatan yang muncul selama proses pembinaan. Sebaliknya,
rendahnya motivasi dapat menghambat perkembangan keterampilan, menurunkan
konsistensi latihan, dan membatasi pencapaian prestasi (Weinberg & Gould, 2023).

Motivasi dapat dibedakan menjadi dua jenis utama:

1. Motivasi intrinsik, yaitu dorongan yang muncul dari dalam diri individu, seperti
keinginan untuk menguasai keterampilan atau meraih prestasi pribadi.

2. Motivasi ekstrinsik, yaitu dorongan yang dipengaruhi oleh faktor luar, seperti hadiah,
pengakuan, atau tekanan dari pelatih maupun orang tua.

Dalam konteks pembinaan atlet pelajar, seperti di SMK Negeri 1 Banda Aceh,
motivasi sangat dipengaruhi oleh kualitas program latihan, metode pembinaan pelatih,
dukungan lingkungan sosial, dan ketersediaan fasilitas (Pelletier et al., 2022). Pada
kegiatan ekstrakurikuler karate, motivasi berperan penting tidak hanya untuk
mempertahankan kehadiran dan partisipasi atlet, tetapi juga untuk meningkatkan performa
teknik dan kesiapan mental saat berkompetisi.

Beberapa faktor yang memengaruhi motivasi atlet karate di tingkat sekolah antara
lain:

« Dukungan sosial (pelatih, keluarga, teman sebaya).

« Ketersediaan fasilitas dan sarana latihan.

o Pengalaman kompetisi yang relevan dan menantang.
o Metode pembinaan yang bervariasi dan menarik.

e Penguatan positif berupa apresiasi atau penghargaan.

Di SMK Negeri 1 Banda Aceh, meskipun terdapat pembinaan yang terstruktur,
ditemukan adanya penurunan semangat pada sebagian atlet karate. Hal ini dapat
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disebabkan oleh keterbatasan fasilitas, kurangnya variasi metode latihan, serta tekanan
psikologis menjelang atau saat kompetisi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
pembinaan yang memadukan strategi motivasi intrinsik dan ekstrinsik untuk
mempertahankan serta meningkatkan semangat berlatih para atlet.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
motivasi atlet karate di SMK Negeri 1 Banda Aceh serta merumuskan strategi efektif untuk
meningkatkan motivasi tersebut, sehingga para atlet dapat lebih optimal dalam mengikuti
latihan dan berprestasi pada kompetisi tingkat lokal maupun nasional.

Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian dengan judul “Peningkatan Motivasi
Atlet Karate Ekstrakurikuler di SMK Negeri 1 Banda Aceh” adalah untuk memberikan
solusi yang dapat meningkatkan motivasi atlet karate, sehingga mereka lebih bersemangat
dalam mengikuti latihan dan mampu meraih prestasi pada kompetisi.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apa saja faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi atlet karate di SMK Negeri 1 Banda Aceh?
Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi atlet karate di SMK Negeri 1 Banda Aceh.
Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu

pengetahuan, khususnya dalam bidang psikologi olahraga dan pendidikan jasmani,

dengan menambah referensi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
atlet, khususnya pada cabang olahraga karate tingkat sekolah menengah kejuruan
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah. Memberikan masukan bagi pihak sekolah dalam merancang program
pembinaan olahraga yang lebih efektif, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan
prestasi atlet karate.

b. Bagi Pelatih. Menjadi bahan evaluasi dalam menentukan metode latihan,
pendekatan psikologis, dan strategi pembinaan yang dapat memotivasi atlet untuk
berlatih secara optimal.

c. Bagi Atlet. Memberikan pemahaman mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi

motivasi, sehingga dapat membantu mereka mengenali dan mengelola motivasi diri
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untuk mencapai prestasi maksimal.

d. Bagi Peneliti Lain. Menjadi sumber referensi dan data awal untuk penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan motivasi atlet dalam cabang olahraga lain atau
pada jenjang pendidikan yang berbeda.

METODELOGI PENELITIAN
Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel
tertentu dengan teknik pengambilan sampel secara acak atau menyeluruh, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian yang terstandar, serta analisis data yang bersifat
statistik (Creswell & Creswell, 2018).

Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2021), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi bisa berupa
individu, kelompok, organisasi, atau gejala-gejala tertentu. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh atlet karate yang tergabung dalam kegiatan ekstrakurikuler karate di SMK
Negeri 1 Banda Aceh. yang berjumlah 20 orang.

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
(Sugiyono, 2021). Maka sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling,
yaitu semua anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Dengan demikian, jumlah
sampel adalah 20 atlet karate yang aktif mengikuti ekstrakurikuler karate di SMK Negeri
1 Banda Aceh.

Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui angket motivasi
olahraga.dengan langkah-langkah: tes awal, perlakuan dan tes akhir.
Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data dilakukan dengan prosedur statistik
menggunakan perhitungan matematis untuk memperolen kesimpulan yang objektif
(Sugiyono, 2022). Penelitian ini menggunakan desain One Group Pretest-Posttest, sehingga
teknik analisis data yang digunakan adalah uji t untuk sampel berpasangan (Paired Sample

t-test)dengan bantan SPSS,,//. Uji ini digunakan untuk membandingkan rata-rata dua
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pengukuran yang diambil dari kelompok yang sama, yaitu skor motivasi atlet sebelum dan
sesudah perlakuan (Fraenkel & Wallen, 2020).
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Banda Aceh, JI. Sultan Malikul Saleh
Lhong Raya Kec. Banda Raya Banda Aceh, Kota Banda Aceh. Dan waktu penelitian

direncanakan bulan September 2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi atlet karate di SMK Negeri 1 Banda Aceh. Penelitian ini
dilaksanakan di SMK Negeri 1 Banda Aceh, JI. Sultan Malikul Saleh Lhong Raya Kec.
Banda Raya Banda Aceh, Kota Banda Aceh. Dan waktu penelitian direncanakan bulan
September 2025. Dengan jumlah sampel yaitu 20 atlet karate yang aktif mengikuti
ekstrakurikuler karate di SMK Negeri 1 Banda Aceh. Langkah-langkah peneliti ini
dilaksanakan dengan memberikan tes awal berupa angket motivasi dengan tujuan
mengukur tingkat motivasi atlet karate sebelum perlakuan dengan menggunakan angket
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Kemudian para atlet diberikan program
pembinaan motivasi yang terintegrasi dengan latihan karate. Setelah itu diberikan tes akhir
dengan tujuan mengukur tingkat motivasi atlet karate setelah perlakuan menggunakan
angket yang sama.

1. Hasil Tes Awal (Preetest) dan Tes Akhir (Posrtest)

Pengambilan data diperoleh dari pengisian angket yang berjumlah 25 butir soal yang
memiliki jawaban 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Ragu-ragu, 4 = Setuju, 5
= Sangat Setuju. Dengan skor maksimal yang dapat diperoleh adalah 125 dan skor minimal
yang dapat diperoleh adalah 25. Adapun hasil awal tentang motivasi atlet karate di SMK
Negeri 1 Banda Aceh sebagai berikut.

Tabel 1 Data Hasil Preetest dan Posttest Motivasi Atlet Karate Ekstrakurikuler SMK
Negeri 1. Banda Aceh

No. | Kode Siswa | Nilai Preetest | Nilai Posttest
1 |Siswal 84 114
2 | Siswa 2 78 109
3 | Siswa 3 81 111
4 | Siswa 4 84 111
5 | Siswab 81 110
6 | Siswab 82 108
7 | Siswa 7 82 112
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8 | Siswa 8 81 108
9 | Siswa9 83 112
10 | Siswa 10 85 112
11 | Siswa 11 83 113
12 | Siswa 12 83 112
13 | Siswa 13 84 113
14 | Siswa 14 80 107
15 | Siswa 15 77 105
16 | Siswa 16 84 111
17 | Siswa 17 83 111
18 | Siswa 18 83 112
19 | Siswa 19 82 111
20 | Siswa 20 81 109

2. Uji Normalitas Data Preetest dan Posttest

Hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk dikarenakan jumlah sampel

kurang dari 30 dengan menggunakan SPSS sebagai berikut.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data

Berdasarkan tabel di atas dengan menggunakan uji normalitas menggunakan
Shapiro-Wilk dengan bantualn SPSS menunjukkan bahwa nilai signifikansi (SIG) pretest
motivasi atlet karate ekstrakulikuler SMK Negeri 1 Banda Aceh sebesar 0,059. Nilai
signifikansi (SIG) posttest motivasi atlet karate ekstrakulikuler SMK Negeri 1 Banda Aceh
sebesar 0,139 sehingga data-data tersebut berdistribusi normal karena nilai signifikansi

(SIG) > 0,05.

i Shapiro-Wilk
Variabel
Statistic df Sig.
Preetest 0.908 20 0.059
Postest 0.928 20 0.139

3. Uji T (Paired Sample T-Test) Data Preetest dan Posttest

Setelah pengujian prasyarat analisis, yaitu uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk
dapat disimpulkan bahwa data memenuhi syarat dan dapat dilanjutkan dengan
menggunakan uji parametrik (uji-t). Uji parametrik menggunakan bantuan program SPSS

dengan uji-t, yaitu uji Paired Sample T-Test yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan

motivasi atlet karate ekstrakulikuler SMK Negeri 1 Banda Aceh setelah perlakuan.
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Tabel 3. Paired Sample Statistic

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 |Preetest 82.05 20 2.038 456
Postest 110.55 20 2.259 .505

Berdasarkan tabel di atas diketahui rata-rata pretest sebesar 82,05 dan rata-rata
posttest sebesar 110,55 dengan sampe sebanyak 20 atlet. Dengan standar deviasi pretest
sebesar 2,038 dab standar deviasi posttest sebesar 2,259. Karena nilai rata-rata motivasi
atlet karate ekstrakulikuler SMK Negeri 1 Banda Aceh pada pretest 82,05 < posttest
110,55, maka ada perbedaan rata-rata motivasi atlet karate ekstrakulikuler SMK Negeri 1
Banda Aceh antara pretest dan posttest. Selanjutnya untuk membuktikan perbedaan
tersebut benar-benr nyata (signifikan) dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Paired Samples Correlations

N Correlation|  Sig.
Pair 1 |Preetest & Postest 20 .805 .000

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai koefisien korelasi (Correlation) sebesar
0,805 dengan signifikansi (sig.) sebesar 0.000. karena sig. 0.000 ,probalilitas 0,05, maka
dikatakan bahwa ada hubungan antara variabel pretest dengan variabel posttest.

Tabel 5. Hasil Paired Sample T-Test

. Paired Sample T-Test
Variabel ) - -
Mean Std.Dev | T-Hitung df Sig. (2-tailed)
Preetest - Postest -28.500 1.357 -93.908 19 0.000

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa t-hitung yang diperoleh sebesar 93,908
(bernilai negative pada tabel menyatakan mean pretest lebih kecil jika dibandingkan
dengan mean posttest) dengan t-tabel sebesar 1,729. Berdaarkan hal tersebut diketahui
bahwa t-hitung (93,908) > t-tabel (1,729). Jika dilihat dari nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.000
denagn o = 0,05, maka sig. (2-tailed) = 0.000 < o = 0,05. Terdapat perbedaan yang
signifikan antara skor pretest dan posttest, sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi

atlet mengalami peningkatan.

KESIMPULAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diperoleh rata-rata pretest sebesar

82,05 dan rata-rata posttest sebesar 110,55. Berdasarkan t-hitung yang diperoleh sebesar
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93,908 dengan t-tabel sebesar 1,729, maka t-hitung (93,908) > t-tabel (1,729). Jika dilihat
dari nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.000 denagn o = 0,05, maka sig. (2-tailed) = 0.000 < a =
0,05. Terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest, sehingga dapat
disimpulkan bahwa motivasi atlet mengalami peningkatan. Serta faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi atlet karate di SMK Negeri 1 Banda Aceh berupa faktor intrinsik
(minat, kesenangan, kepuasan pribadi) dan faktor ekstrinsik (dorongan prestasi,

penghargaan, pengakuan sosial)
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